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ABSTRAK

Muhammad Riyas Rasyid, L021181024 “Hubungan Panjang Bobot Dan Faktor
Kondisi Ikan Baronang Angin, Siganus javus (Linnaeus, 1766), di Tempat Pendaratan
Ikan Paotere, Kota Makassar, Sulawesi Selatan” dibimbing oleh Basse Siang
Parawansa sebagai pembimbing utama dan Suwarni sebagai pembimbing
pendamping

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan panjang bobot dan faktor kondisi dari
ikan baronang angin, Siganus javus (Linnaeus, 1766) di Tempat Pendaratan lkan
Paotere, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Penelitian ini dilaksanakan satu kali per
bulan selama tiga bulan yaitu bulan Agustus — Oktober 2022 dengan lokasi
pengambilan sampel di Tempat Pendaratan Ikan Paotere, Kota Makassar, Sulawesi
Selatan. Jumlah ikan yang tertangkap selama penelitian yaitu 289 ekor yang terdiri dari
165 ekor ikan jantan dan 124 ekor ikan betina. Jumlah ikan yang diperoleh pada bulan
Agustus yaitu 126 ekor, pada bulan September yaitu 92 ekor, dan pada bulan Oktober
yaitu 71 ekor. Hasil penenlitian berdasarkan waktu pengambilan sampel selama tiga
bulan menunjukkan pola pertumbuhan dengan persamaan pada bulan Agustus W =
0,00002L>**?, bulan September W = 0,00004L*%'**, dan bulan Oktober W = 0,00004L>%*°,
dan berdasarkan jenis kelamin menunjukkan pola pertumbuhan dengan persamaan
pada ikan jantan W = 0,00003L>**° dan ikan betina W = 0,00005L>"", yang menunjukkan
pola pertumbuhan bersifat isometrik pada bulan Agustus dan Oktober serta pada ikan
baronang jantan yaitu pola pertumbuhan Panjang sebanding dengan pertambahan
bobotnya dan bersifat alometrik negatif pada bulan September dan pada ikan baronang
betina yaitu pertumbuhan panjang lebih cepat dari pertumbuhan bobot. Nilai faktor
kondisi ikan baronang angin mencapai angka 1 mengindikasikan ikan tersebut memiliki
kondisi fisik yang baik untuk bertahan hidup dan reproduksi.

Kata kunci : Siganus javus, ikan baronang angin, hubungan panjang bobot, faktor
kondisi, Tempat Pendaratan lkan Paotere

Vi



ABSTRACT

Muhammad Riyas Rasyid, L021181024 "The Relationship between Length and
Weight and Condition Factors of the Rabbit Fish, Siganus javus (Linnaeus, 1766),
at the Paotere Fish Landing Site, Makassar City, South Sulawesi" guided by Basse
Siang Parawansa as supervisor and Suwarni as co-supervisor.

This study aims to examine the relationship between length and weight and condition
factors of the wind baronang fish, Siganus javus (Linnaeus, 1766) at the Paotere Fish
Landing Site, Makassar City, South Sulawesi. This research was conducted once per
month for three months, namely August — October 2022 with the sampling location at
the Paotere Fish Landing Place, Makassar City, South Sulawesi. The number of fish
caught during the study was 289 consisting of 165 male fish and 124 female fish. The
number of fish obtained in August was 126 fish, in September 92 fish, and in October
71 fish. The results of the study based on the time of sampling for three months
showed a growth pattern with the equation in August W = 0.000002L%*#?, September
W = 0.000004L%%#* and October W = 0.000004L%#"*°, and by gender showed a growth
pattern with the equation in male fish W = 0.000003L%%%?® and female fish W =
0.000005L%"’, which showed an isometric growth pattern in August and October and in
male baronang fish, the growth pattern of length was proportional to weight gain. and
negative allometric in September and in female baronang fish, length growth was faster
than weight growth. The condition factor value of the wind baronang fish reaches 1
indicating that the fish has good physical conditions for survival and reproduction.

Keywords: Siganus javus, rabbit fish, relationship between length and weight, condition
factor, Paotere Fish Landing Site
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sulawesi Selatan merupakan salah satu wilayah yang memiliki beragam
potensi sumber daya alam diantaranya di bidang perikanan tangkap, dikarenakan
wilayah perairannya yang subur dengan potensi sumberdaya alam yang tinggi. Di Kota
Makassar terdapat satu lokasi pendaratan ikan yang bernama Tempat Pendaratan
Ikan (TPI) Paotere (Arbi, 2013).

Berdasarkan hasil survei di TPI Paotere berbagai jenis ikan baronang banyak
didaratkan dan diminati oleh banyak pembeli. Salah satu ikan yang didaratkan adalah
ikan baronang angin (Siganus javus) yang merupakan ikan konsumsi dengan nilai
ekonomis tinggi (Rp 50.000/Kg). Mallawa (2006) menyebutkan berbagai jenis ikan
karang konsumsi yang banyak dieksploitasi yaitu famili Siganidae (baronang),
contohnya Siganus javus, Siganus virgatus dan Siganus canaliculatus. Ikan baronang
angin (Siganus javus) memiliki banyak potensi, dimana ikan ini mengandung protein
yang cukup tinggi yaitu sekitar 69,2% (berat basah) dan 18,5% (berat kering), selain
itupula ikan ini memiliki citarasa yang enak, lezat dan bergizi sehingga banyak
digemari oleh masyarakat (Achyani et al., 2012). Selain untuk memenuhi konsumsi
dan kebutuhan protein masyarakat, ikan baronang ini menjadi komoditas ekspor
Indonesia (Kordi, 2005).

Oleh karena permintaan terhadap ikan baronang angin semakin meningkat
maka penangkapan dilakukan secara intensif, jika dilakukan secara terus-menerus
tanpa mempertimbangkan kaidah-kaidah pengelolaan perikanan yang bertanggung
jawab dapat mengakibatkan terjadinya kepunahan terhadap ikan baronang angin ini.
Hasil wawancara dengan pengepul di TPl Paotere mengatakan produksi ikan
baronang angin mengalami penurunan, hal ini ditandai dengan mulai jarangnya ikan
baronang angin ini ditemukan di TPl Paotere dibandingkan dengan spesies ikan
baronang lainnya. Berdasarkan data statistik perikanan, produksi atau hasil tangkapan
ikan baronang di perairan Makassar mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun, data
tahun 2017 dan 2018 produksi ikan baronang mengalami penurunan, dimana produksi
ikan baronang pada 2017 sebesar 12,744 ton dan 2018 sebesar 5,390 ton
(Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2022). Hal ini dikarenakan meningkatnya
upaya penangkapan terhadap ikan baronang (Umar et al., 2020). Agar keberadaan
ikan baronang angin ini tetap lestari perlu dilakukan suatu pengelolaan yang konsisten
dan berkelanjutan, dalam pengelolaan tersebut diperlukan informasi tentang hubungan

panjang bobot dan faktor kondisi ikan baronang angin.



Penelitian mengenai hubungan panjang bobot dan faktor kondisi ikan baronang
telah dilakukan pada beberapa spesies ikan baronang dan di beberapa wilayah di
Indonesia, diantaranya hubungan panjang-bobot dan faktor kondisi ikan baronang
Siganus javus oleh Salim (2013) di perairan Juata Kota Tarakan, (Siganus sp.) di
perairan Tondonggeu Kecamatan Abeli Kota Kendari (Sudarno et al., 2018), dan
Siganus canaliculatus di perairan Selat Makassar, Laut Flores dan Teluk Bone
(Suwarni, 2020), namun informasi mengenai hubungan panjang-bobot dan faktor
kondisi terkhusus pada spesies Siganus javus yang didaratkan di TPl Paotere belum

pernah dilakukan oleh karena itu penelitian ini perlu dilakukan.

B. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis aspek biologi yang meliputi
hubungan panjang-bobot dan faktor kondisi berdasarkan waktu pengamatan dan jenis
kelamin ikan baronang angin yang didaratkan di TPI Paotere.

Kegunaan dari penelitian ini yaitu dapat memberikan informasi mengenai pola
pertumbuhan dan kondisi fisik ikan baronang angin yang baik atau tidak dalam
bertahan hidup maupun bereproduksi serta sebagai rujukan dalam pengelolaan ikan
baronang angin agar sumber daya ikan ini dapat dimanfaatkan secara optimal dan

lestari.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Klasifikasi dan Morfologi lkan Baronang Angin, Siganus javus (Linnaeus,
1766)

Klasifikasi ikan baronang angin, Siganus javus (Linnaeus, 1766) menurut Kuiter
(1992 dalam Ilham 2018) yaitu, Kingdom : Animalia, Filum : Chordata, Kelas : Pisces,
Sub kelas : Teleostei, Ordo : Perciformes, Famili : Siganidae, Genus : Siganus,

Spesies : Siganus javus (Gambar 1).

Gambar 1. Ikan baronang angin, Siganus javus (Linnaeus, 1766) yang didaratkan di
TPI Paotere.

Ikan baronang dapat dikenal dengan mudah karena bentuknya yang khas, yaitu
kepalanya berbentuk seperti kelinci, sehingga ikan ini disebut juga rabbit fish
(Woodland, 1990). Jari-jari sirip pada sirip punggung, anal dan perut mempunyai
kelenjar-kelenjar racun. Ikan baronang termasuk famili Siganidae dengan tanda-tanda
khusus diantaranya, bentuk tubuh oval sampai lonjong, pipih, tinggi sampai ramping.
Tubuhnya dilindungi oleh sisik-sisik lingkaran yang berukuran kecil dan memanjang,
mulut kecil posisinya terminal. Rahang dilengkapi dengan deret gigi-gigi yang ramping,
gigi seperti mata gunting pemotong. Punggungnya dilengkapi sebuah duri tajam
mengarah kedepan antara neural pertama dan biasanya tertanam dibawah kulit. Duri-
duri dilengkapi kelenjar atau racun pada ujungnya. Sirip punggung dengan 13 jari-jari
keras dan 10 jari-jari lemah. Sirip dubur dengan 7 jari-jari keras dan 9 jari-jari lemah.
Sirip dada dengan 1 jari-jari keras di masing-masing sisi serta 3 jari lemah (Allen,
1997).



Siganus javus memiliki ciri-ciri pada bagian punggung berwarna gelap, terdapat
lingkaran kecil yang berwarna putih yang terletak di bagian kepala dan dibagian atas
tubuhnya, bagian bawah tubuh terdapat garisan melengkung tepatnya disepanjang
bagian perutnya, memiliki warna kuning di bagian sirip dan di bawah mata, memiliki

gigi yang halus dan badan yang ramping (Suherman, 2021)

B. Habitat dan Distribusi Ikan Baronang Angin, Siganus javus (Linnaeus, 1766)

Ikan baronang (Famili Siganidae) pada umumnya berukuran kecil (<100 mm),
sedang (110-120 mm), dan besar (>120 mm) hidup pada perairan panas Indo Pasifik
(Merta, 1980; Sudarno et al., 2018). Salim (2010) menyatakan bahwa ikan baronang
angin jantan dapat mencapai ukuran panjang maksimal 304 mm dan ikan betina dapat
mencapai panjang maksimal 300 mm. Gundermann et al (1983) menyatakan bahwa
ikan famili Siganidae menempati sebaran habitat yang luas pada daerah pesisir
tropis sampai subtropis di Samudera Hindia dan Pasifik Barat. Pada umumnya
ikan baronang hidup terutama di sekitar ekosistem terumbu karang, ekosistem yang
banyak ditumbuhi lamun dan rumput laut. Kadang-kadang didapatkan juga di daerah
hutan bakau, bahkan di pelabuhan yang pada umumnya telah tercemar
Ranoemihardjo (1985 dalam Marasabessy 1991).

Ikan baronang angin, Siganus javus merupakan ikan demersal, hidup di daerah
lamun pada fase larva dan fase dewasa hidup di terumbu karang (Safruddin, 2008).
Ikan ini cara makannya bersifat herbivora, memakan plankton dan tumbuhan lainnya
yang ada di lingkungan hidupnya. lkan baronang sangat tergantung dengan faktor
lingkungan di sekitaranya antara lain suhu optimal untuk pertumbuhannnya 25°C-34°C,
mengalami gangguan apabila konsentrasi oksigen terlarut di bawah 2 ppm dan nilai pH
di atas 9 (Lam, 1974).

C. Hubungan Panjang Bobot

Pertumbuhan secara fisik diekspresikan dengan adanya perubahan ukuran sel
penyusunan jaringan tubuh pada periode tertentu yang dimana kemudian diukur dalam
satuan panjang ataupun satuan bobot. lkan bertumbuh secara terus menerus
sepanjang hidupnya hingga dikatakan bahwa ikan mempunyai pertumbuhan yang
terbatas (Gustiarisanie et al., 2016). Ikan dapat mencapai suatu pertumbuhan baik
isometrik, alometrik negatif, ataupun alometrik positif. Pertumbuhan isometrik adalah
pertumbuhan suatu organisme dimana pertambahan panjang dan bobotnya seimbang.
Pertumbuhan alometrik negatif atau hipoalometrik merupakan pertumbuhan ikan
menjadi lebih ramping karena peningkatan bobot tubuh, sedangkan pertumbuhan
alometrik positif atau hiperalometrik merupakan pertumbuhan ikan menjadi relatif lebih

gemuk atau lebih dalam bertumbuh karena meningkatnya panjang (Rifgie, 2007).



Hubungan panjang bobot ikan pada awalnya digunakan untuk memberikan
informasi tentang kondisi ikan dan untuk menentukan apakah pertumbuhan somatik
ikan tersebut bersifat isometrik atau alometrik. Hubungan panjang bobot dalam biologi
perikanan berguna untuk menentukan bobot dan biomassa ketika hanya pengukuran
panjang yang tersedia, sebagai indikasi kondisi, dan untuk memungkinkan
perbandingan pertumbuhan spesies antardaerah (Koutrakis & Tsikliras, 2003).

Menurut Wujdi (2012), analisis hubungan panjang dan bobot dimaksudkan
untuk mengukur variasi bobot harapan untuk panjang tertentu dari ikan secara
individual atau kelompok, dan untuk mendapatkan informasi mengenai suatu
kemontokan, kesehatan, perkembangan gonad, dan sebagainya. Kegunaan lainnya
yaitu digunakan untuk melakukan estimasi faktor kondisi atau index of plumpness yang
merupakan salah satu bagian dari pertumbuhan untuk membandingkan kondisi atau
keadaan kesehatan relatif populasi atau individu ikan tertentu.

Salah satu nilai yang dapat dilihat dari adanya hubungan panjang bobot ikan
adalah bentuk atau tipe pertumbuhannya. Apabila b = 3 maka dinamakan isometrik
yang menunjukkan pertambahan panjang ikan seimbang dengan pertambahan
bobotnya. Apabila b < 3 dinamakan alometrik negatif (hipoalometrik), bila pertambahan
panjangnya lebih cepat dibanding pertambahan bobotnya, dan jika b > 3 dinamakan
alometrik positif yang menunjukkan bahwa pertambahan bobot lebih cepat dibanding
dengan pertambahan panjangnya (Effendie, 2002). Menurut Andy Omar (2013)
menyebutkan bahwa pertumbuhan alometrik negatif disebut juga pertumbuhan
hipoalometrik sedangkan pertumbuhan alometrik positif disebut juga pertumbuhan
hiperalometrik.

Hasil penelitian Turang et al (2019) mengenai hubungan panjang bobot ikan
baronang lingkis, Siganus canaliculatus dari perairan Teluk Totok diperoleh hasil
bahwa pola pertumbuhannya bersifat allometrik positif yaitu pertambahan beratnya
lebih cepat dibandingkan pertambahan panjangnya. Hasil penelitian Suwarni (2020)
mengenai hubungan panjang bobot ikan baronang lingkis, Siganus canaliculatus dari
perairan Selat Makasssar, Teluk Bone dan Laut Flores diperoleh hasil bahwa pola
pertumbuhannya bersifat alometrik negatif yaitu pertambahan panjangnya lebih cepat

dibandingkan pertambahan bobotnya.

D. Faktor Kondisi

Faktor kondisi adalah cara lain untuk menguji hubungan antara panjang dan
bobot ikan. Faktor kondisi memberikan gambaran tentang ketahanan relatif dari ikan,
kegemukan, dan tingkat kesehatan yang baik. Faktor ini didasarkan pada hipotesis

bahwa ikan yang lebih berat dengan panjang tertentu berada dalam kondisi yang lebih



baik. Faktor kondisi merupakan hal penting dari pertumbuhan ikan karena digunakan
untuk menganalisis populasi. Variasi faktor kondisi dipengaruhi oleh makanan, umur,
jenis kelamin dan kematangan gonad (Effendie, 2002).

Faktor kondisi atau Ponderal Index menunjukkan keadaan ikan, baik dilihat dari
segi kapasitas fisik maupun dari segi survival dan reproduksi. Untuk penggunaan
secara komersial, pengetahuan kondisi hewan dapat membantu untuk menentukan
kualitas dan kuantitas daging yang tersedia untuk dapat dimakan. Faktor kondisi
berguna dalam mengevaluasi nilai penting berbagai area tempat pemijahan ikan.
Secara singkat dapat dikatakan bahwa faktor kondisi sebagai suatu instrumen yang
efisien dan menunjukkan perubahan kondisi ikan sepanjang tahun. Faktor kondisi
relatif merupakan simpangan pengukuran dari sekelompok ikan tertentu dari bobot
rata-rata terhadap panjang pada sekelompok umurnya, kelompok panjang, atau bagian
dari populasi (Andy Omar, 2013).

Faktor kondisi (K) banyak digunakan dalam studi perikanan dan biologi ikan.
Faktor ini dihitung dari hubungan antara berat ikan dan panjangnya, dengan maksud
untuk menggambarkan kondisi individu ikan tersebut (Froese, 2006). Nilai K yang
berbeda pada ikan menunjukkan status kematangan seksual, tingkat ketersediaan
sumber makanan, umur dan jenis kelamin beberapa spesies (Anibeze, 2000). Faktor
kondisi (K) di sisi lain, adalah parameter yang menunjukkan keadaan kesejahteraan
ikan berdasarkan hipotesis bahwa lebih berat ikan dengan panjang tertentu berada
dalam kondisi fisiologis yang lebih baik (Ndiaye et al., 2015). Nilai faktor kondisi (K)
pada ikan yang lebih besar dari 1,0 mengindikasikan bahwa ikan tersebut berbobot
dan dapat dikatakan memiliki kondisi lebih baik daripada ikan yang nilai faktor
kondisinya kurang dari satu pada perairan yang sama (Froese, 2006).

Hasil penelitian Tuegeh et al (2012) mengenai faktor kondisi ikan baronang
batik, Siganus vermiculatus di Perairan Arakan diperoleh hasil pada seluruh selang
kelas, jantan maupun betina semua nilai K rata-rata lebih kecil 1. Hasil penelitian
Suwarni (2020) mengenai faktor kondisi ikan baronang lingkis, Siganus canaliculatus di
perairan Selat Makassar, Teluk Bone dan Laut Flores diperoleh hasil pada seluruh
selang kelas, jantan maupun betina menunjukan nilai faktor kondisi berada pada
kisaran nilai 0,6-2.



